ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis penerapan dan kesesuaian
laporan keuangan pada UMKM Putraco terhadap SAK EMKM. Kebijakan SAK
EMKM berlaku secara efektif per 1 Januari 2018. Dengan mulai berlakunya SAK
EMKM pada tahun 2018 ternyata sampai sekarang belum semua pelaku usaha
melakukan pencatatan keuangannya berdasarkan SAK EMKM termasuk UMKM
Putraco. Metode yang digunakan dalam penelitian ada tiga yaitu Metode Studi
Kepustakaan dengan informasi yang didapatkan dari berbagai macam sumber
tertulis baik literatur, karya ilmiah, buku, ensiklopedia, peraturan perundang-
undangan, dan sumber yang lainnya, Metode Wawancara dengan mengajukan
semua pertanyaan yang dibutuhkan untuk proses penyusunan karya tulis tugas akhir
secara langsung kepada pihak terkait, dalam hal ini adalah pemilik usaha, Metode
Observasi Lapangan dengan mendatangi secara langsung objek penelitian dan
melakukan pengamatan langsung untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan bagaimana proses dan sistem bisnis yang dilakukan oleh objek. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa UMKM Putraco masih belum melakukan
pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM, dengan penyebab
kurangnya pengetahuan tentang SAK EMKM serta sudah terbiasa dengan metode
yang selama ini dilakukan oleh pemilik usaha UMKM Putraco.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the application and suitability of the financial statements
of UMKM Putraco to SAK EMKM. The SAK EMKM policy is effective as of
January 1, 2018. With the entry into force of SAK EMKM in 2018, it turns out that
until now not all business actors have kept their financial records based on SAK
EMKM, including the UMKM Putraco. There are three methods used in the
research, namely the Library Study Method with information obtained from various
written sources, both literature, scientific works, books, encyclopedias, laws and
regulations, and other sources, the Interview Method by asking all the questions
needed for the process. preparation of the final assignment paper directly to the
related parties, in this case the business owner, Field Observation Method by
visiting the research object directly and making direct observations to obtain
information related to how the business processes and systems are carried out by
the object. The results showed that the UMKM Putraco still had not recorded
financial statements in accordance with SAK EMKM, due to the lack of knowledge
about SAK EMKM and were already familiar with the methods that had been
carried out by the UMKM Putraco business owners.
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